BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya ikan hias menggunakan media kolam telah menjadi salah satu kegiatan
ekonomi yang memiliki peluang cukup menjanjikan dalam sektor akuakueltur. Salah
satu ikan hias yang populer di kalangan pembudidaya adalah Danio rerio, atau lebih
sering dijuluki ikan danio zebra. Keindahan coruk warna serta kemudahan dalam
pemeliharaannya. menjadikannys nhh safu tkan yang senng dipilih untuk
dlhudidn}'akmdmjngn sebagai objek penelitian. Namun, salah satu tantangan yang
dihadapi datam budidaya ikan ini adalsh menjaga kualitas air di kelam agar tetap
hwﬂuh'ﬁ.m knndmiﬂﬁiLPm:ﬁahm parameter wunh, seperti suhu, pH, dan
Eﬁﬂuhm,dumt berdampak negatif pada keschatan ikan. Ketidakstabilan ini tidak
hanya menghambat pertumbuhan ikan tetapi juga dapat mhgiﬁhm risiko

ewlﬂ ikan [1].

Kualitas I:}nng baik sangat bergantung pada tiga parameter ulnm.ylwuuhu.
pH. dmﬂnghth:keruhm_ Suhu air yang teralu tinggi atau terlaly mﬂhh dapat
menychabkan ikan stres, seperti pada embrio Dania #érie, dimana subu vang
akstrem akan memengaruhi tingkat kelangsungan hidup dan perkembangan ikan.
Nilai pH yang tidak stabil juga dapat mengganggu permapasan dan percernaan pada
ﬁamﬁnﬂhmﬂhﬂmwdl mﬁikatnrpﬁnﬁng-_ﬂu;engﬁ vang terlalu
keruh menunjukkan adanya penampukin 1imbsh organik Bk dari kotoran atau
sisa-sisa makanan, yang dapat menyebabkan tingginya zat amonia yang berbahaya
bagi ikan. Oleh sebab itu, ketiga parameter ini harus difaga agar tetap dalam batas
aman untuk mendukung keberlangsungan hidup ikun danio zebra [2].

Pemantauan kualitas air secara manual masih banyak digunakan dalam budidaya
ikan hias, tetapi metode ini memiliki beberapa keterbatasan. Pengukuran manual
tidak hanya menguras waktu dan tenaga, tetapi jugn tidak mampu memberikan data
secara berkala. Akibatnya, jika terjadi perubahan mendadak pada kualitas air sering
kali tidak terdeteksi dengar cepal. yang menyebabkan kerugian besar bagi
pembudidaya. Untuk mengatasi permasalahan ini, penerapan teknologi Internet of



Things (IoT) menjadi solusi yang relevan untuk mengatasi kendala tersebut. Sistem
berbasis loT memungkinkan pemantaisan parameter kualitas air dilakukan otomatis
dan secara real-time, memberikan data vang lebih akurat dan memungkinkan
respons cepat terhadap perubahan kondisi lingkungan [3].

Dalam pengelolaan kualitas air berbasis IoT, penggunaan sensor pH dan
mikrokontroler memainkan peran penting untuk mendeteksi dan mengolah data
secara real-time, loT mengandalkan tiga lapisun utama dalam arsiteklumya;
perception laver yang melibatkan w hms seperti sensor dan aktuator,
nerwork  faver uniuk transmisi data n;ﬁlhli protokol seperti MOTT. serta
application _ldyer untuk m dan menampifkan diita_kepada pengguna.
Integrasi ini mmmﬁlnhn IoT digunokan secara up!nmi pada kolam yang
mernerlukan pentantauan lingkungan secara terus-mienens [4].

Selain itu. penelitian memmnjukkan bahwa kualites ﬁrm buruk dapat
mmnhi tingkat kelangsungan hidup ikan, terutama pada tphppﬁ S.E']]Bﬂ_'l
embrio ﬂn'[ﬂim}rnk.’lnna Perubshan suhu yang mendadak, dapat menyeh:
sires pudlﬂm rerio, yang dikenal sebogar periode yang paling suﬂé‘h!udap
_pmgﬂmhhmn Suhu vung terlalu tings lebih dari 5°C dupat menunnkan
fingkul mn hidup ikon hingga mienyebabkan kematian massal. Oleh
karena itil, penting untuk menjagn stobilitas parameter kualitas air dengan
memanfaatkan leknologi yang lebith modem. E-Epi.'l.ﬁ‘im mnm berbasis
IoT, yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengelolaan kualitas air secara
ml—ﬁnﬂfﬁ

Pemanfatian kualitas ir dapat dilakukan dungﬂlmmﬂlmn sensor ph dengan
seri PH-4502C. Pemanfiatan sensor pH yang terhubung dengan perangkat ToT
memungkinkan data kualitas air dikumpulkan secara otomatis dan dikinmkan
melalul jaringan loT untuk pemsntauan jarak jauh secara real-time. Perangkat loT
modern tidak hanya digunakan sebatas untuk melakukan pengukuran saja, tetapi
juga menganalisis data yang diperoleh, sehingga pembudidaya tkan danio dupat

mengidentifikasi potensi masalah sejak dini dan mengambil tindakan dengan cepat
[6}

]



Dalam skala yang lebih luas, budidaya ikan hias danio zebra, memiliki potensi
ekonomi yvang besar, terutama untuk pasar ekspor, Indoresia, sebagai salah satu
negara pengekspor ikan hias terbesar di dunia, berkontribusi sekitar dua pertiga dari
total nilai perdagangan ikan hias global. Oleh karena itu, implementasi teknologt
modern seperti IoT menjadi langkah sirategis untuk mendukung keberlanjutan pada
sektor ini. Sistem loT tidak hanyva membantu pembudidaya dalam menjaga kualitas
air kolam tetapi juga meningkatkan kualitas ikan yang dihasilkan melalui
pemantouan parameler kritis seperti subu dan pH secara real-time yang efektif
dalem mendukung efisiens: [7]. .

Dengan dmﬂm' an, penulis m smncang sebual sistem monitoring kualitas air
herhasm]n'rj'lng di mgmiknhgu‘u smsursuln;.pﬂ. dan kekeruhan untuk
mﬂmhﬁhi perubahan hnl]m #mir secara otomatis M. geal-time. Sistem ini
dirancang menggunakan mikrokontroler ESP32, yang mampu mengirimkan data ke
pﬁlﬁm berbasis web lokal untuk visualisasi dan amlﬁd: lebih lanjut. Dengan

sistem ini. pengguna dapat melnkukan pemantauan kualitas air dan menjaga
pﬂrﬂmm‘mﬂa‘ letap stabil.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakong masalah didspatkan rumusan masalah sebagai
berikut ;
Bnm merancang hmﬂngimplﬂmmﬁﬁnn-ﬁlem monitoring dan
mmmﬁmmm}m mmwmggunﬂknn teknologt
loT?
b. Bagaimana mgjﬂqg:uhmﬂhpﬂ,dm sensor kekeruhan air
dengan mikrokontroler ESP32 untuk mendukung sistem monitoring dan
otomatisasi pada kolam budidaya Danio?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terfokus dan tidak meluas dari
pembahasan yang dimaksudkan, maka penelitian ini membataskan :

a, Sistem ini diperuntukan untuk budidaya ikan Danio dengan ukuran kolam
40em x 33cm x 142cm,

b. Sistem menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai umit pemrosesan
utamit.
[ ;_._.1.-. G

gukuran suhu, ph dan kekeruhan

Miﬂj walis I-.i.ll-.l..; i i
dengan parameter ideal..
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